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BAB V 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Pemahaman Etika Jual Beli Di Panjerejo 
 Menurut Lih Nasrun Haroen, “Islam mengajarkan tetang pentinya 
bermuamalah secara baik dan benar dan menjadikan implementasi hukum 
Islam sebagai Rahmatan Lilalamin bagi seluruh umat manusia. Dalam 
konteks system dan tata kelola perniagaan seyoginya didasarkan atas adanya 
etika dalam berniagadan atau bertransaksi dalam jual beli. Ada beberapa etika 
jual beli yang diajarkan dalam islam, diantaranya adalah tidak berlebihan 
dalam mengambil keuntungan, berinteraksi yang jujur, bersifat toleran dalam 
berinteraksi, menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar, 
memperbanyak sedekah, mencatat ulang dan mempersembahkannya”.115 
Etika juga bisa dikatakan sebagai prinsip atau norma jalam menjalankan 
bisnis atau menjalankan bisnis jual beli. Dalam berbisnis atau berniaga harus 
mempunyai komitmen dalam menjalankan transaksi sehari-hari, perilaku 
tersebut harus dijalankan guna untuk tercapainya tujuan bisnis agar bisnisnya 
mengandug berkah dan sesuai dengan syariat Islam. 
 Pedagang dipasar Panjerejo atau yang biasa disebut oleh masyarakat 
disebut dengan pasar panjer, mayoritas ber agama Islam yang mana banya 
dari mereka memahami dan menerapkan yang berkaitan dengan agama serat 
tata cara dalam pelaksanaanya. Pada hasl penelitian yang penulis lakukan 
pedagang di Pasar Rakyat Panjerejo Rejotangan telah memahami etika jual 
beli dalam Islam, pedagang percaya dan memahami bahwasanya etika jual 
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beli merupakan tata cara dalam berdagang jika dalam berdagang 
menggunakan cara yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik 
pula.selain itu jika seorang memahami tentang etika jual beli Islam maka 
akan mendapatkan pelanggan yang banyak dan merugikan pembeli. Karena 
para pelaku bisnis dalam Pasar Panjerrejo sudah mengetahui bahwa tujuan 
dalam berdagang bukan hanya mencari keuntungan diduia semata tetapi juga 
mencari keuntungan diakhiat yaitu dengan cara melaksanakan usaha sesuai 
aturan dalam Islam dan endapatkan ridho Allah. Bahw dalam berdagang 
harus menerapkan kejujuran, baik dalam berinteraksi dengan pembeli dan 
sesama pedagang, dan keadilan pada para setiap calon pembeli yang datang, 
dari mulai menawarkan barang yang ingin dijualnya dalam keadaan baik, 
menanyakan kepada pembeli bahwa barang yang iabeli benar-benar ridho 
tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun, denga begitu maka tidak akan 
terjadi perselisihan antara pihak manapun baik itu dari sisi penjal maupun 
dari pembeli. 
 Mangerti etik jual beli sangatlah penting agar usaha ang dilakkan dapat 
berjalan dengan lancar dan tidak merugikan orang lain, demi 
keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang. Sebagai seorang muslim yang 
melakukan atau bergelut pada dunia bisnis merupakan suatu peluang untuk 
mendapatkan keuntungan baik itu dalam hal dunia maupun diakhirat apabila 
mau menjalankan dan menerapkan dengan sungguh-sungguh etikajual beli 
dalam Islam terutama yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW,  
 Menurut Muhammad Abdul Manan bahwa etika bisnis yang dijalankan 
oleh Rosulullah SAW, yaitu waktu muda ia berbisnis dengan memperhatikan 
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kejujuran, kepercayaan,dan ketulusan serta keramah tamahan.
116
 kemudian 
mengikutinya enggan penerapan prinsip dengan nilai siddiq, amanah, tabliq 
dan fatonah, serta memiliki nilai moral dan keadilan. 
 Selain anjuran Islam mencari rizeki, dala Islam menekankan aspek 
kehalalannya, baik darisegi perolehan maupun kegunaanya sebagaiman 
firman Allah yang dijelaskan dlam Al Qur‟an dalam surat Al-An‟am ayat 
(141).
117
 
 ََّٰشوُرۡعَي َۡيََۡغو ٖجََّٰشوُرۡع ذي ٖجَّٰ ذنَج 
َ
أَشن
َ
أ ٓيِ
ذ
لَّٱ َْ ُِ َو اًِفوَخُۡمُ َعۡر ذزلٱَو َنۡخذلنٱَو ٖج
 
ْ
اُْحاَءَو َر ًَ ۡث
َ
أ ٓ اَِذإ ِٓۦِهر ًَ َث ٌِي 
ْ
ْا ُُكُ ُِٖٖۚتَََّٰشتُي َۡيََۡغو ا ّٗ ِتَََّٰشتُي َنا ذي ُّرلٱَو َنُْخۡي ذزلٱَو ۥ ُُ
ُوُك
ُ
أ
  َِينِفۡسۡ ًُ
ۡ
لٱ ُِّبُيُ 
َ
لَ ۥ ُُ ذٍِإ ْۚ
ْ
آْ ُِفُۡسۡت 
َ
لََو ِۖۦهِداَصَح َمْۡ َي ۥ ُُ
ذقَح١٤١ 
“Dan Dialah ynag menjadikan keun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon kurma, taman-taman yang bermacam-macam 
buahnya, dzaitun dan delima serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu)bila dia berubah, da tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”118 
  
 Melihat teori yang ada di atas dapat dilihat dari segi penerapan dan 
juga penjalanan bisnis para pelaku bisnis dipasar Panjer dapat menyesuaikan 
teori yang ada di atas dapat disumpulkan pula bahwa para pedagang di pasar 
Panjerejo sudah mampu memahami etika jual beli dalam pandangan Islam, 
menurut mereka etika jual beli adalah cara untuk berdagang, harus jujur, 
ramah dan tidak mencari keuntungan dunia semata tapi juga tidak lupa 
dengan akhirat kelak seperti yang telah dicontohkan oleh Rosululloh SAW. 
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B. Penerapan Etika Jual Beli di Pasar Rakyat Panjerrejo 
 Perilaku para pelaku bisnis merupakan suatu sikap atau tidakan 
sseorang dalam melakukan perdagangan dan etika jual beli ang harus hadir 
dalam diri seorang pelaku bisnis. Dengan demikan para pelaku bisnis dalam 
jual beli yang ditegakkan oleh pedagang pasar Panjerejo Rejotangan. 
1. Jujur Dalam Transaksi 
 Dalam kegiatan perdagangan merupakan suatu pengalihan hak 
kepemilikan kekayaan, dimana dalam pengalihan hal individu terhadap 
kekayaan yang dimilikinya kepada orang lain yang harus didasari dengan 
ridho dan ikhlas (suka sama suka).  
 Aspek etika yang diakukan oleh para pelaku bisnis di pasar Panjerejo  
untuk meakukakan kegiatan bisnis atau usaha dalam perdagangan sangat 
erat dengan hal-hal yang berunsur agama, para pelaku bisnis menyadari 
akan pentingnya kejujuran  dalam melakukan jual beli,  bukan hanya 
ketrampiran dalam hal mengolah usahanya akan tetapi juga tahapan dan 
aspek-aspek tentang agama mampu mendukung berjalannya roda bisnis 
dalam perekonomian. 
 Menekankan kejujuran dalam berdagang merupakan sifat yang harus 
dimiliki oleh para pelaku bisnis dan bahkan hal itu harus diprioritaskan 
agar terjaganya kepercayaaan para pelanggan. Kejujuran harus terus 
ditegakkan ketika melakukan kegiatan jual beli sehri-hari. Karena ketik 
melakukan kegiatan perdagangan pastinya akan menjadi prospek jangka 
panjang bukan hanya berdagang satu atau dua hari saja kan tetapi 
dilakukan Selma tubuh kita masih sehat, seperti yang dikatakan oleh Bu 
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Suprihatin
119
 ”yang penting harus jujur, karena saya bekerja dengan 
berdagang ini untuk selama saya saya masih diberikan kesehatan mas. 
Harus jujur dan ramah untuk menjaga pelanggan”. Jadi bisa kita simpulkan 
bahwa kejujuran merupakan senjatautama yang digunakan para pelaku 
bisnis di pasar panjer, karena para pedagang sudah mengerti bahwa apa 
yang dilakukan saat ini akan berpengaruh pada bisnisnya di masa 
mendatang. 
 Pasar Panjerrejo Rejotangan merupakan pasar ang memiliki cukup 
banyak penjual dan pembeli yang setiap harinya datang untuk memenuhi 
kebutuha sehari-harinya, dan tentunya hal tersebut banyak mengundang 
keramaian baik itu dari pihak pedagang maupun dari pihak pembeli. Meski 
demikian para pelaku bisnis di pasar Panjerejo Rejotangan konsisten 
menggunakan kejujuran dalam kegiiatan bisnisnya terutama dalam hal 
transaksi dan hubungan antara sesame pelaku bisnis karena selain 
mengharapkan Ridho dan keberkahan dari Allah juga takut mengecewakan 
pembeli yang datang. 
 Tidak hanya cukup diucapkan oleh lisan semata, dalam menerapkan 
kejujuran juga perlu adanya tindakan yang benar atau jujur. Sering kali 
kita melihat banyak pedagang yang jujur dan perlu juga ada pembuktian 
lewat takaran atau timbangan yang pas tidak dikurangi ataupu ditambahi 
logam dibawah wadah timbangan. Pedagang menakar timbangannya 
dengan nominal yang sempurna, dan memperhatikan proses menkarnya 
dengan pembeli. Karena jikamelakukan kecurangan dalam timbangan 
dapat dipastikan akan merugian pembeli selain itu sekarang dri pihak 
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pengelola pasar Panjer sudah menyediakan fasilitas kepada pelanggan 
yang berupa tempat tera ulang. Pendapat penulis ter sebut di perkuat oleh 
Pak Zaenu selaku pengelola pasar Panjerrejo “ kalau disini sekarang sudah 
tidaka ada yang berani melakukan kecurangan dalam hal timbangan. 
Karena sekarang bukan hanya dari DISPERINDAG saja yang melakukan 
sidak akan tetapi pembelipun sekarang bisa melakukan pengecekan pada 
tempat Tera ulang yang disediakan oleh pengelola pasar Panjerejo”.120  
 Begitu pula yag dilakukan oleh pedagang ketika menakar 
timbangannya, para pedagang tidak berani mengurangi timbanganganya 
tau diberi beban yang lain dlam timbangannya. Pedagang menimbang 
timbangannya dengan ominal yang pas dan sempurna, serta 
memperlihatkan proses penimbangannya kepada pembeli. Karena jika 
melakukan kecurangan akan sangat merugikan pembeli. Pengamatan 
peneliti juga diperkuat oleh Bu Hj hanik selaku pembei di pasar Penjerejo, 
beliau mengatakan bahwa pedagang dipasar Panjerejoitu jujur dan juga 
tanggung jawab dengan barang yang diperjual belikan karena siam 
menerima kembali apabila adabarang yang tidak sesuai dengan yang 
dikatakan oleh penjual. 
 Sebagaimana yang telah di perintahkan oleh Allah  SWT telah 
mewajibkan untuktakar menakar dengan seimbang dan sempurna 
sebagaiman dalam firmannya (QS Al Isra‟: 35).121  
 ۡسِق
ۡ
هِٱة 
ْ
ْا ٍُِزَو ۡىُخ
ۡ
ِكُ اَِذإ َنۡيَم
ۡ
هٱ 
ْ
ْا ُفۡو
َ
أَو  
ٗ
لِٗيو
ۡ
َأح ٌُ َسۡح
َ
أَو ٞۡيَۡخ َِكلَّٰ َذ ِٖۚىيِقَخۡس ًُ
ۡ
لٱ ِساَط
٣٥ 
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 “dan sempurnakanlahtakaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang berar. Itulah yang lebih utam 
(bagimu)dan lebih baik akibatnya”122 
 Berdasarkan firman Allah begitu jelas dapat disimpulkan bahwa 
ketika melakukan kegiatan timbangan dalam jual beli oleh para pelaku 
bisnis di pasar Panjer Rejotangan sudah memenuhi tata cara dalam 
ekonomi Islam. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Siti Minakasih.
123
 
Bahwa  pedagang di pasar Ngaliyang Semarang menerepkan sikap jujur 
dalam jual beli bahwasannya jujur itu merupakan pintu rejeki. 
Bahwasannya pedagang dalam menakar timbangan tidak pernah 
melakukan pengurangan atau penambahan barang karena mereka 
mengetahui bahwa dengan melakukan pengurangn timbangan termasuk 
perbuatan yang dilarang dan dapat merugikan orang lain 
 Begitu pula penelitian ini sesuaidengan teori Qordhowi bahwa 
kejujuran pada pedagang merupakan nilaintransaksi yang terpenting karen 
kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling 
menonjol dari orang orang beriman.
124
 Sama juga dengan teori yang 
dikemukakan oleh Muhammad Djakfar bahwasanya Jujur dalam takaran ( 
quantity) sangat penting untuk diperlihatkan karena Allah sendiri 
mengatakan dalam al quran dalam surat al mutafifin “ celakalah bagi orang 
yang curang. Apabila mereka menyukat dari orang lain (untuk dirinya), 
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dipenuhinya sukatannya, tetapi apabila mereka menyukat untuk orang lain 
atau menimbang untuk orang lain dikuranginya.
125
 
 Bahkan kejujuran merupakan karakteristik para Nabi. Tanpa 
kejujuran kehidupan agama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan 
didunia tidak akan berjlan baik. Sebaliknya kebohongan adalah pangkal 
cabang kemunafikan dan ciri orang orang munafik. 
 Menyesuaikan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
pelaku bisnis di pasar Panjerejo Rejotangan mampu menerapkan kejujuran 
dalam berinteraksi dan timbangan sesuai dengan prinsip etika jual beli 
dalam agama Islam. 
2. Manjual Barang Yang Baik Mutunya 
 Kalitas yang baik seringkali menjadikan pertimbanga para calon 
pembeli untuk memilih barang yang dijual oleh pedagang. Produk yang 
berkualitas dan sesuai yang ditawarkan kepada konsumen akan 
mempegaruhi daya beli dan kepuasan konsumen dalam membeli barang 
kepada pedagang.  Sebaliknya menjual produk dengan kualitas yang buruk 
akanmembuat pembeli kecewa dengan apa yang dibeli dan bahkan akan 
enggan untuk atang kembali. Karena pembeli atau konsumen akan 
cenderung memilih produk dengan nilai baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
 Kepuasan pelanggan dapat diukur dari sebarapa besar kualitas barang 
yang diberikan sehingga pelanggan akan cenderung kembali lagi untuk 
mendapatkan barang tersebut diain hari. Kualitas merupakan salah satu hal 
yang penting yang harus diperhatikan oleh para pelaku bisnis yang ingin 
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bersaing di pasar untuk melayan dan memuaskan konsumen agar kembali 
lagi da seterusnya sampai menjadi pelanggan. 
 Pada kualitas produk yang dijual di Pasar Panjerejo sudah memenuhi 
kualitas yang baik, produk selalu dijaga supaya mendapatkan pelanggan 
yang banyak sehingga pembeli di pasar Panjer sudah hafal dengan 
pedagang yang menjual kualitas produk yang baik mutunya. Selain itu 
barang yang berkualitas mempunyai harga sesuai dengan mutu dari barang 
tersebut sehingga harga barang yang telah dipatok oleh pedagang 
berdasarkan pada kualitas barang.   
 Seorang pedagang setiap harinya pasti mengecek an menyortir setiap 
roduk yang akan dijual, hal tersebut dilakukan agara barang yang mereka 
jual akan terlihat berkualitas dan tidaka ada yang membuat mereka rugi 
apabila mereka kehilangan pelanggan disebabkan oleh pelangan yang 
kecewa karena produk yang mereka jual kualitasnya tidak sesuai dengan 
apa yang disam paikan oleh penjual. Sperti halnya yang dilakukan oleh Bu 
Ana, Pak Zaini, dan Bu Suprihatin bahwa mereka selalu konsisten menjaga  
kualitas barang yang mereka jual. Semua itu mereka lakuka demi untuk 
menjaga kualitas barang yang dinginkan pelanggan agar terpenuhi semua 
kepuasan dalam pembelian produk dari para pelaku bisnis di pasar 
Panjerejo. Bukanhanya itu saja, dengan terjanganaya  suatu kualitas 
produk yang dijualakan sangat mempengaruhi konsumen agar mau 
kembali lagi membeli sehingga roda ekonomi dari masing- masing pihak 
akan terus berjalan dengan baik dan lancar karena hal tersebutlah yang 
dicari-cari oleh pembeli. 
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 Selain itu memberikan keterangan kualitas barang dan harga sesuai 
dengan kualitas barang merupakan hal yang wajib dilakukan oleh seorang 
pedagang, kena jika tidak jujur dengan kualitas barang yang dijual akan 
memberikan dampak yang buruk kepada pembeli dan akan mengurangi 
kepercayaan pembeli.  Pedagang di pasar Panjerejo Rejotangan penetapan 
harga pada barang menyesuaikan pada kualitas barangnya, jika kualitas 
barang buruk maka harga yang ditawarkan juga akan rendah tetapi 
sebaliknya jika barang yang ditawarkan baik dan bagus kualitasnya maka 
harganya juga tinggi. Selain itu juga untuk meyakinkan seorang konsumen 
pedagang menjelaskan kualitas barang, di dapat dari mana, sehingga 
konsumen bisa menilai apakah harga yang ditawarkan sepadan dengan 
kualiatas produk yang diberikan.   
 Dari beberapa paparan tersebut dapat dilihat berdasarkan dari 
penelitian ini dukuatkan oleh Bu Hj Mariyah menyatakan bahwa belau 
menjual telur dengan dua harga yang berbeda yang satu lebihmurah 
dikarenakan kulitnya tipis dan yang satunya sedikit mahal dikarenakan 
bentuknya bagus dan kulit cangkangnya tebal. Disamping itu beliau selalu 
menjelaskan kepada para konsumenya sesuai dengan apa yang ada 
semestinya. Kalau dilihat sekilas memang bentuk dari telur tesebut 
sangatlah sama hamper tidak ada perbedaanya. Sedemikian halnya yang 
dilakukan oleh para pedagang di pasar Panjerejo, para pedagang 
kebanyakan sama melakukan hal tersebut demi untuk menjaga kualitas 
untuk para pelangganya. 
 Hasil penelitian ini jika ditinjau dengan teori Muhammad Djakfar 
bahwa Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalah tidak transparan 
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dalam hal mutu, yang berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam 
dunia bisnis, menyembunyikan mutu sama dengan berbuat curang dan 
bohong. 
126
 
 Lebih jauh mengejar keuntungan dengan menyembunyikan mutu, 
identik dengan bersikap tidak adil. Bahkan secara tidak langsung telah 
mengadakan penindasan terhadap pembeli. Penindasan merupakan aspek 
negatif bagi keadilan, yang sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 
sebagaimana firman-Nya: 
 ُثَتِقَّٰ َع ۥُ
َ
لَ ُنَُْكح ٌَيَو ِۦهِدَِع ٌۡ ِي َّٰىَد ُّ
ۡ
لِٱة َٓءاَج ٌ ًَ ِ ة ُى
َوۡع
َ
أ ٓ ِّبَّر ََّٰسَُْم َلَاقَو
  َنْ ًُ ِوَّٰ ذظهٱ ُِحوۡفُي 
َ
لَ ۥ ُُ ذٍِإ ٖۚ ِرا ذلدٱ٣٧ 
“Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 
kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah 
akan mendapat kemenangan orang- orang yang zalim."(QS Al 
Qashas: 37) 
127
 
 Sesuai dengan teori di atas maka dapat disimpulkan perilaku 
pedagang dalam kualitas barang yang dijual sudah memenuhi prinsip etika 
jual beli dalam Islam bahwa pedagang menjual barang yang berkualitas 
dan baik mutunya supaya dapat memuaskan pembeli yang datang. 
3. Tidak Menggunakan Sumpah Palsu 
 Banyak sekali kita temui dalam kehidupan sehari-hari terutama 
dalam dunia bisnis, seseorang seringkali menggunakan sumpah sebagai 
media untuk meyakinkan para konsumenya. Tidak jarang kitatemui 
bahakan hamper disetiap hari pasti ada yang menggunakan sumpah 
sebagai sarana untuk meyakinkan seseorangng. Padahal hal tersebut sangat 
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merugikan bagi seorang pelaku bisnis. Alasan seseorang menggunakan 
sumpah seringkali dapat dipastikan bahwa agar konsumen dapat tertarik 
untuk membeli barang yang dijajakan oleh para pelaku bisnis. Da hal ini 
sering kita jumpai diwilayah pertokoana atau Pasar. Padahal hal tersebut 
sangat tidak dibenarkan oleh agama Islam. 
 Didalam hukum islamtentang etika jual beli, menggunakan sumpah 
utuk meyakinkan seseorang demiuntuk menjajakan barangnya sangatlah 
tidak diperbolehkan. Para peaku bisnis seharusnya menjelaskan barang 
yang ia jual sesuai dengan apa adanya. Begitu pula yang dikaukan oleh 
pedagang dipasar Panjerejo Rejotangan, mereka mau menjelaskan 
berbagai macam barang yang mereka jual agar konsumen yang datang 
pada mereka mengenai berbagai macam kualitas barang yang para pelaku 
bisnis jual. Para penjual di pasar Panjerejo tidak mau menggunakan 
sumpah sebagai media promosi atau sebagai cara untuk meyakinkan para 
konsumen. Para penjual dipasar Panjerejo tidak berani menggunakan 
sumpah palsu karena hal tersebut akan berimbas kembali kepada penjual. 
Sebagaimana hasil dari wawancar yang dilakukan di Pasar Panjerejo 
Rejotagan bahwa pedagang di pasar Panjerejo beranggapn jika mereka 
menggunakan sumpah atas nama Allah dalam hal promosi akan 
berpengaruh pada tingkat kepecayaan pada konsumen jika barang yang 
dibeli konsumen tidak sesuai dengan apa yang penjual katakan. Misalkan 
ketika barang yang dijual memiliki kualitas biasa namun penjual 
mengatakan kepada konsumen bahwa barang yang mereka jual berkualitas 
sangat luar biasa dengan menggunakan sumpah atas nama Allah sehingga 
konsumen tertarik untuk membelinya, maka hal tersebut akan merugikan 
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dan mengecewakan konsumen jika setelah mamakai barangnya tidak 
merasa nyaman dan barangnya tidak sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh penjual. 
 Dari hasil analisis di atas sesuai dengan teorinya Anton Amdan 
bahwa pebisnis yang biasa mengunakan sumpah, membenarkan kebenaran 
atas sesuatu barang yang dijual dengan berkata ini dan berkata itu untuk 
mealriskan dagangannya maka akan berakibat pada pedagang itu sendiri 
dan mengurangi kepercayaan pembeli jika pembeli mengetahui bahwa 
barang yang dijual tidak sesuai dengan sumpah yang menyertainya.
128
 
 Sebagaimana sabda Rasulullah saw : “ Dari abi hurairah r.a berkata, 
aku mendengar Rasulullah Saw. Bersabda „sumpah itu melariskan 
dagangan jual beli namun menghilangkan berkah” 
 Menyesuaikan dengan teori yang ada diatas bahwa para pelaku bisnis 
di pasar Panjerejo Rejotangan dalam hal memasarkan barangnya tidak 
menggunaka sumpah palsu sebagai sarana untuk meyakinkan konsumen. 
Para pelaku bisnis tidak berani melakukan hal tersebut Karen atakut akan 
dosa yang ia dapatkan. Selain itu akan mengurangi keberkahanya dalam 
melakukan transaksi jual beli, danjuga akan berimbas pada para konsumen 
yang akan enggan kembali lagi kepadanya karena barang yang dilandasi 
akan sumpah bisa saja tidak sesuai dengan yang ia katakan. 
4. Longar dan Bermurah Hati. 
 Wujud dari pelayanan yang diberikan oleh para pelaku bisnis dalam 
bertransaksi sangat berpengaruh dengan kupuasan pembeli, para pembeli 
cenderung memilih membeli kepada penjual yang memberikan semnyum 
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keramahanya danjuga membuat nyaman para pembeli sehingga para 
pembelipun merasa betah saat melakukan transaksi jual beli. Sering kita 
melihat  barang yang diperdagangkan berkualitas bagus akan tetapi 
mengalami kelemahan dalam hal pelayanan. Hal tersebut otomatis akan 
membuat pembeli enggan untuk kembali lagi melakukan transaksi. 
Membeli pelayanan kepada kosumen harus disertai selalu dalam setiap 
harinya. Sering kita mendengar perkataan bahwa” pembeli adalah raja” 
maka ari itu haruslah dari pihak penjuala harus memberikan pelayanan 
yang prima agar roda perjalanan jual beli bisa berjalan secara optimal. 
 Perwujudan dari keramahan di pedagang di Pasar Panjerrejo seakan 
tidak pernah ditinggalkan oleh para pelaku bisnis., karena bagimereka 
memberikan keramahan dan kenyamanan kepada para pelanggan 
merupakan aktifitas sehari-hari bagi mereka. Semua hal itu dilakukan demi 
untuk menjaga para konsumen yang datang agar mau datang  kembali 
untuk membeli barang yang telah diperjualkan. Berdasarkan dari hasil 
wawancara dengan para pelaku bisnis bahwasanya mereka melakukan 
kegiatan jual beli dengan ramah tamah karena mereka masih nberprinsip 
bahwa pembeli adalah raja, maka dari itu keramah tamahan tidak bisa 
lepas pada kegiatan transaksi sehari-hari. Kesan yang baik selalu disam 
paikan oleh para pedagang, dengan sabara mereka mau menjelaskan 
barang yang dijajakan. Dengan begitu para konsumen akan enggan terus 
berbelanja di pasar Panjerejo. 
 Dari pengamatan penulis pedagang yang dijumpai oleh penulis 
sangatlah ramah dan mau menyapa seseorang yang lewat dan mampir 
dedepanya para pelaku bisnis yang ada pada pasar Panjerejo cenderung 
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terbuka dengan seseorag yang belum mereka jumpai. Para pejual di pasar 
Panjerejo selalu menawakan danmenjelaskan setiap ada seseorang yang 
mampir di depan penjual. Keramahan inilah yang akan membuat para 
konsumen mau melihat untuk mampir dan memberikan kepercayaan 
terhadap pedagang di pasar panjer. 
 Tidak jarang ketika ada seorang pembeli yang memesan suatu 
produk untuk diambil nanti, padahal stok barang tersebut sudah habis dan  
yang sudah jelas membeli sudah ada di depan mata, para penjual tetap 
mengatakan bahwa itu adalah barang yang sudah dipesan, semua tu 
dilakuakan karena demi menjaga kepercayaan konsumen. Padahaltidak 
jarang juaga ada pembeli yang hanya memesan akan tetapi tidak 
mengambilnya, akan tetapi para pedagang tidak trauma degan hal tersebut 
mereka melakukan hal tersebut demi untuk menjaga kepercayaan dan 
kenyamanan pelangan. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Muhammad Djakfar 
bahwa dalam bertransaksi diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati 
kepada setiap pembeli. dengan sikap seperti ini penjual akan mendapatkan 
berkah dalam penjualan akan diminati oleh pembeli.
129
  
 Sebagaiman sabda Rosululloh SAW “ senyum kepada saudaramu 
adalah sedekah bagimu”.130 
 Murah hati ini bagian dari upaya untuk menciptakan kepuasan 
pelanggan (customer satisfaction ). Kepuasan pelanggan tidak hanya 
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berdasarkan kualitas produk yang kita sampaikan kepada pelanggan, 
melainkan juga bagaimana cara kita menyampaikannya.
131
 
 Menyesuaikan dari teori di atas maka dapat disimpulkan  bahwa 
penerapan etika jual beli dalam hal pelayanan kepada pembeli sudah sesuai 
dengan etika jual beli dalam pandangan Islam bahwasannya pedagang 
selalu bermurah hati kepada setiap pembeli yang datang. 
5. Berhubungan Baik Antar Kolega 
 Di dalam dunia bisnis dapt dipastikan adanya persaingan antara 
sesame pelaku usaha dengan pengusaha lainya dalam menghadapi 
persaingan para pelaku bisnis mempunyai carasendiri-sendiri dlam 
pelaksanaanya. Seorang pelaku bisnis pasti punya cara sendiri sendiri 
dalam menghadapi persaingan. Semua itu tergantung kepada masing-
masing dari para pelaku bisnis, tinggal bagaiman menempatkanya, apakah 
persaingan dianggap sebagai lawan sehingga menciptakan persaingan yang 
tidak sehat atau sebaliknya, pesaing dianggap bukan lawan sehingga 
bersaing secara sehat dan tidak ada terjadi perselisiahan antara sesame 
bisnis.  
 Mempererat jalinan silaturahmi merupakan salah satu cara untuk 
embangu hubungan yang baik antara sesama muslim hal tersebut sangat 
dianjurkan didalam agama Islam. Begitupula ketika diterapkan didalam 
dunia bisnis, apa bila seseorang pelaku bisnis mau menjalian hubungan 
yang baik antara pelaku bisnis niscaya akan dipermudah rezeki dan 
diperpanjang umurnya. Karena denganjalan silaturrahmi maka seorang 
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pelaku bisnis akan mendapatkan hubungan yang luas dan informasi 
dengan baik.  
 Di pasar Panjerejo Rejotangan hubungan antra sesame pedagang 
berlangung secara baik, hal itu bisa dilihat ketika penulis melakuan 
kegiatan wawancara, dimana penulis menemui antara sesama pedagang 
membagikan makanan yang dibawa dari rumah. Keadaan tersebut bisa 
mencerminkan bahwa kerukunan yang terjalin anatara sesama pedagang. 
Pedgang juga menganggap bahwa hubungan antara sesama pedagang 
harus selalu dilakuakan supaya bisa tahu cra menentukn harga setiap 
harinya. Sebagaimana pernyataan dari Bu Ana “ hubungan antara sesama 
pedagang baik, karena hubungan dengan sesama pedagang harus 
dilakuakan untuk menentukan harga supaya bisa kompak”. 
 Persaingan harga memag ada didalam pasar Panjerejo, tidk jarang 
penjual melakukan selisih harga namun selisihnya tdak begitu banyak 
hanya sekitar Rp 100,00 sampai Rp 200,00 saja. Itupun tidak setiap hari 
dilakuakan. Meskipun demikian hubungan antara sesama pedagang tetap 
berlangsung dengan baik karena pedagang tidak merasa tersaingi dengan 
hal tersebut.  
 Setiap pedagang di Pasar Panjerejo Rejotangan kebanyakan menjual 
brang yang hamper sama. Namun semua pedagang bersig secara sehat, 
tidak ada yang melakukan banting harga atau lebih dimurahkan dari yang 
lain. Justru malah pedagang disini sering melakukan kerjasama antara 
sesama pedagang apa bila ketika berjualan kehabisan stok barang. Tidak 
jarang pedagang di pasar Panjerejo mengaami kehabisan stok barang, 
namun karena hubungan yang ada dilakuakan baik maka pejual disini tidak 
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enggan meminjami barang dagangannya untuk dijual. Juga ada yang 
melakukan kerjasama ketika ada penjual yang kehabisan barang seperti 
yang dilakuakan oleh pak Zaini beliau mengatakan “ apabila kehabisan 
stok biasanya kerjasama menggunakan barang dagangan yang dijual oleh 
sesama pedagang. Setalh itu nanti untungnya dibagi dua”. 
 Menurut Muhammad Djakfar Bagi pelaku bisnis yang sering 
melakukan silaturrahim (interrelationship) akan berkembang usaha bisnis 
yang dilakukan. Karena bisa jadi dengan selaturrahim yang dilakukan itu 
akan kian luas jaringan yang bisa dibangun dan semakin banyak informasi 
yang diserap, serta dukungan yang diperoleh dari berbagai kalangan. 
Sehingga dengan demikian umur bisnis akan semakin panjang, dalam arti 
akan terus bertahan dan berkembang sesuai dengan yang diharapkan oleh 
semua orang.
132
 
 Rasulullah tidak diragukan lagi dalam ajaran-ajarannya selalu 
memperhatikan bagaimana seorang pedagang menjaga hubungan dengan 
konsumen. Dimana dalam melakukan perdagangan Rasulullah tidak 
pernah bertengkar dengan pelanggannya. Semua orang yang berhubungan 
dengan beliau selalu merasa senang, puas, dan yakin, percaya akan 
kejujuran Muhammad.
133
 
 Sesuai dengan teori di atas dapat disimpulkan bahwa para pedagang 
di Pasar Panjerejo Rejotangan menjaga hubungan antar pelaku bisnis dan 
orang yang berkontribusi dalam bisnisnya sesuai dengan etika jual beli 
dalam pandangan Islam. 
6. Tertib Administrasi 
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 Pencatatan seakan menjadi kegiatan yang seharusnya tidak lepas dari 
para pedagang. Alasan yang kuat agar pedagang harus melakukan 
pencatatan dalam melangsungkan kegiatan transaksi baik itu antara sesama 
pedagang atau kepada konsumen adalah untuk bisa mengingat kembali 
transaksi ang terjadi, karena otak manusia tidak akan selalumemiliki 
ingatan yang kuat. Maka dari itu, untuk bisa mengetahui bagaimana 
pengeluaran dan pemasukan yang terjadi selama melakukan kegiatan jual 
beli akan dpat diketahui.  
 Melihat dari hasil penelitian yang penulis gali dari para pedagang di 
pasar Panjerejo mempunyai cara sendiri-sendiri ketika melakukan 
pencatatan. Ada yang hanya mencatat hutangnya saja seperti yang 
dilakakan oleh Bu Ana pedagang ikan bahwa beliau tidak melakukan 
pencatatan ketika melakukan transaksi dengan alasan jika melakukan 
pencatatan setiap transaksi  dan kondisi ualanya rame maka pembeli akan 
meninggalkannya karena kelamaan mencatat. Jadi beliau hanya mencatat 
transaksi dalam hutang piutang.  Ada juga yang hanya mencatat ketika ada 
kulak an barang saja, sperti yang dilakukan oleh Bu Suprihatin, Bu Sukar, 
dan Bu Hj Mariyah. Para pedagang tersebut hanya melakukan pencatatan 
ketika kulak an barang saja, dan setelah itu harga jual terserah pada 
kesepakatan harga dari mereka sendiri. 
 Melihat dan berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kebanyakan pedagang di Pasar Panjerejo tidak melakukan 
pencatatan setiap kegiatan transaksi. Akan tetapi melakukan pencatatan 
pada setiap kegiatan transaksi hutang piutang. Hal tersebut dikarenakan 
pedagang tidak sempat melakukan pencatatan ketika pembeli yang datang 
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sedang ramai jika harus mencatat terlebih dahulu ditakutkan pelanggan 
akan pergi sebelum membeli karena kelamaan mengantri. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Muhammad Djakfar bahwa 
Dalam Al- Quran mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang 
tersebut agar manusia terhindar dari kesalah pahaman yang mungkin 
terjadi. Maka Allah menganjurkan untuk menuliskan apabila bermuamalah 
( jual beli, berutang piutang, sewa menyewa dan sebagainya) tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan.
134
 
 Orang yang berhutang hendaklah mendiktekan kepada juru tulis 
mengenai utang yang diakuinya itu, berapa besarnya, apa syaratnya, dan 
temponya. Hal ini karena dikhawatirkan terjadinya kecurangan terhadap 
yang berhutang kalau pemberi hutang yang mendiktekannya, dengan 
menambah nilai utangnya, atau memperpendek temponya, atau 
menyebutkan beberapa syarat tertentu untuk kepentingan dirinya. Orang 
yeng berutang itu dalam posisi lemah yang kadang-kadang tidak berani 
menyatakan ketidaksetujuannya karena ingin  mendapatkan harta yang 
diperlukannya, sehingga ia dicurangi.
135
 
 Menyesuaikan dengan teori yang ada diatas dalam penelitian ini 
bahwa pedagang di Pasar Panjerejo Rejotangan masih belum melakukan 
pencatatan sesuai anjuran yang adadalam pandangan agama Islam. Tetapi 
Pedagang melakukan pencatattan pada saat melakukan transaksi tertentu 
yang dirasa mampu untuk bisa dicatat. 
7. Menetapkan Harga Seara Transparan 
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 Memberikan harga yang baik dan sesuai dengan yang ada pada 
umumnya menjadislah satu hal yang diperhatikan agr terciptanya 
kerukunan antarasesama pelaku bisnis atau pedagang. Islama sangat 
menganjurkan untuk menetapkan hargadengan tranparan dan juga 
mengambil keuntungan tidak berlebihan. Hakekat seorang pedagang yang 
ingin menawarkanbarang dagangannya  mempunyai cara tersendiri ketika 
menwarkan barang yang ia jual, baik itu dari cara penyampaian kepada 
konsumen secara lisan maupun degan cara tulisan. Kebanyakan yang ada 
pada masyarakat penjual yang ada di pasar lebih menggunakan lisan dalam 
hal menawarkan harga barang dagangannya. 
 Setiap pedagang di pasar Panjerejo Rejotangan tidak mematok harga 
tersendiri disetiap barang yang jenisnya sama. Hanya saja ada sebagian 
yang mematok harga sama akan tetapi kualitasnya berbeda jela 
harganyapun tidak bisa disamakan kaena dari pembelian pedagang atau 
stok dari produsen harganyapun juga sudah berbeda. Ada juga pedagang 
yang memberi harga secara transparan isalnya yang dilakukan oleh Bu 
Suprihati, beliau menawarkan harga kepada pembeli dengan cara 
transparan dimisalkan ada pembeli yang membeli tomat satu kilo, beliau 
juga mengatakan dari penyetok satu kilo dihargai  Rp 5000,00 pembeli 
mau memberi laba biasanya Rp 500,00. Jadi pelanggan benar-benar 
mengetahui berapa harga yang sebenarnya. 
 Berbeda degan pembelian dengan sistem grosir, terkadang penjual 
memberikan otongan harga yang tidak sama. Kalaupun berbeda hanya 
sedikit sekali dan itu tidak akan menimbulkan persaingan yang tidk sehat 
antara sesama pedagang. Di pasar Panjerejo terdapat pembeli yang 
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menggunakan sistem grosir setiap harinya pembeli ini bukan hanya satu 
dua orang namun cukup banyak. Pembeli ini disebut dengan pembeli etek, 
pembeli barang yang ada dipasar panjer untuk kemudian dijual kembali 
kepelosok desa. Pembei ini diberikan harga dan pelayanan tersediri sperti 
yang dinyatakan oleh Bu Ana beliau menyatakan bahwa memberikan 
harga yang berbeda kepada pedagag etek dikarenakan dapat dipastikan 
setiap hari mengambil barang yang dijual oleh Bu Ana, dan dari itulah 
salah satu peluang para penjual dipasar panjer untuk mendapatkan 
keuntungan.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa pedagang di Pasar Panjer 
Rejotangan disat menetapkan harga tidak membeda-bedakan dengan 
pedagang yang lain dan mereka memberikan harga secara transparan. Jika 
ada hany untuk pedagang etek dan semua harga yang penjual berikan 
kepada pedagang etek juga sama dengan pedagang lainya dipasar 
Panjerejo. 
 Sesuai hasil pembahasan peneliti jika ditinjau dengan teori Yusuf 
Qordowi bahwa diantar beragam penipuan adalah manipulasi terhadap 
pembeli yang kurang pengalaman yang tidak memiliki pengetahuan 
tentang pasar dan harga barang-barang dan dimanfaatkan kelalaiannya dan 
kebaikan hatinya untuk menjual kepadanya dengan harga yang lebih mahal 
dari harga aslinya. Maka perbuatan ini merupakan berbuatan keji yang 
haram dilakukan.
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 Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, islam mengharuskan 
untuk berbuat adil dan juga transparan, tak terkecuali kepada pihak yang 
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tidak disukai.Berlaku adil dalam berbisnis dijelaskan dalam Firman Allah 
swt dalam surat Al-Maidah:(8)
137
 
 ٌَ َش ۡىُكَذ َِيرَۡيَ 
َ
لََو ِِۖطۡسِق
ۡ
هِٱة َٓءاَد َّ ُش ِ ذِلِلّ َينِيَّٰ ذوَق 
ْ
اٍُُْْل 
ْ
ْا َُ َياَء ٌَ يِ
ذ
لَّٱ ا َّ ُّي
َ
أ ََٰٓي ُنَأٔ
 َو ۖ َّٰى َْ ۡقذخِول ُبَرۡق
َ
أ َْ ُِ  
ْ
ْا ُ لِدۡعٱ ْۚ
ْ
ْا ُ لِدۡعَت 
ذ
لَ
َ
أ َٰٓ
َ
َعَل ٍم ْۡ َق ا ًَ ِ ة ُۢ ُِيۡتَخ َ ذلِلّٱ 
ذِنإ ْۚ َ ذلِلّٱ 
ْ
ْا ُق ذتٱ
  َنُْو ًَ ۡعَت٨ 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.138 
 Menyesuaikan  teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pedagang di Pasar Panjerejo Rejotangan dalam menetapkan harga barang 
secara transparan sesuai dengan etika jual beli dalam pandangan Islam, 
bahwa pedagang menetapkan harga sesuai dengan harga yang telah 
ditetapkan oleh pasar. 
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